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Pada penelitian ini dibahas mengenai nilai power link budget dan rest time budget 
pada jaringan transport serat optik yang menggunakan teknologi Dense 
Wavelength Division Multiplexing di ruas Tanjung Priok – Bekasi yang sering 
mengalami gangguan transmisi. Proses penelitian ini dimulai dengan 
menentukan lokasi untuk dilakukan analisis. Penulis memilih WITEL Jakarta 
Utara sebagai lokasi penelitian tepatnya pada ruas Tanjung Priok 
– Bekasi. Setelah menentukan lokasi penelitian selanjutnya mengumpulkan data 
DWDM backbone Tanjung Priok – Bekasi. Data yang dikumpulkan berupa topologi 
jaringan utama, jarak antar STO, kabel yang digunakan, spesifikasi interface, dan 
parameter power link budget dan rise time budget. Selanjutnya membuat 2 jalur 
alternatif dan melakukan perhitungan power link budget dan rise time budget 
dengan mengacu pada rekomendasi ITU-T. Hasil perhitungan Power Link Budget 
menunjukan nilai receiver power jalur aternatif 
1 adalah -14,92dBm dan -13,28dBm dan jalur alternatif 2 adalah -17,6dBm dan - 
13,23dBm. Maka kedua jalur alternatif telah memenuhi standar link budget yang 
telah ditetapkan SFP-LX dengan minimum receiver power sebesar -20dBm dan 
maksimum receiver power sebesar -3dBm. Untuk nilai rise time sistem jalur 
alternatif 1 adalah 57,25ps dan 56,059ps dan untuk jalur alternatif 2 adalah 
59,808ps dan 56,059ps nilai tersebut tidak melebihi nilai rise time perangkat yaitu 
70ps. Maka sinyal kedua jalur tersebut sampai ke detector optic dapat diterima 
dengan baik. Maka kedua jalur tersebut layak dan dapat dijadikan jalur alternatif 
pada ruas Tanjung Priok – Bekasi karena nilai power link budget dan rise time 
budget sudah sesuai standar. 
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This research discusses the value of the power link budget and rest time budget 
on the fiber optic transport network usingtechnology Dense Wavelength Division 
Multiplexing on the Tanjung Priok - Bekasi section which often experiences 
transmission problems. The research process begins with determining the location 
for analysis. The author chose North Jakarta WITEL as the research location, 
precisely on the Tanjung Priok – Bekasi section. After determining the research 
location, then collecting data on theDWDM backbone Tanjung Priok – Bekasi. 
The data collected in the form of the main network topology, distance between 
STOs, cables used,specifications interface, andparameters power link budget and 
rise time budget. Next, make 2 alternative routes and calculate the power link 
budget and rise time budget by referring to the ITU-T recommendation. The 
results of thecalculation Power Link Budget show thevalue receiver the power of 
alternative line 1 is 
-14.92dBm and -13.28dBm and alternative line 2 is -17.6dBm and -13.23dBm. So 
the two alternative paths have met thestandard link budget set by SFP-LX with a 
minimum receiver power of -20dBm and a maximum receiver power of -3dBm. 
Forvalue rise time alternative line system1 is 57.25ps and 56.059ps and for 
alternative line 2 is 59.808ps and 56.059ps the value does not exceed thevalue 
rise time deviceof 70ps. Then the signal of the two paths to the optical detector 
can be received properly. So the two routes are feasible and can be used as 
alternative routes on the Tanjung Priok - Bekasi section because of the power link 
budget and rise time the budget is up to standard. 
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